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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil pembahasan di BAB IV diperoleh hasil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Potensi Daya Tarik Wisata Kali Bedog 

       Kali Bedog memiliki potensi daya tarik alam sungai bersih dan 

jernih yang mengalir dari Gunung Merapi, di sekitaran Kali Bedog 

terdapat berbagai macam spesies tanaman yang tumbuh liar di sepanjang 

jalan Kali Bedog, dan juga terdapat banyak batu-batuan sungai. Seiring 

berjalannya waktu, masyarakat nulai membangun pariwisata dan daya 

tarik wisata alam Kali Bedog saat ini dapat dimanfaatkan wisatawan 

untuk melakukan kegiatan wisata berenang, outbound perang bantal dan 

outbound panjat ban, susur sungai, memancing, susun batu, serta 

terdapat gapura dan ornamen bambu yang dapat dimanfaatkan 

wisatawan sebagai spot foto. Sesuai dengan identifikasi potensi daya 

tarik menunjukkan ketersediaan potensi daya tarik wisata alam Kali 

Bedog yang dapat dikemas sebagai produk pariwisata yang 

berkelanjutan. 

2. Partisipasi Masyarakat 

       Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi masyarakat di Kali Bedog 

sudah sangat baik dilakukan dalam perencanaan dan pembangunan 
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produk pariwisata di Kali Bedog. Hal ini dibuktikan dengan keterlibatan 

masyarakat dalam perencanaan wisata Kali Bedog dan turut terlibat 

dalam pembangunannya. Partisipasi masyarakat yang baik harus turut 

dalam berpartisipasi dalam sosialisasi, perencanaan, dan pelaksanaan. 

Hal tersebut membuat tingkat partisipasi sesuai dengan tolak ukur 

tangga partisipatif Arnstein masyarakat Kali Bedog saat ini dalam tahap 

citizen control atau kontrol sosial karena masyarakat yang memegang 

kendali terhadap segala perencanaan, pembangunan program, dan 

manajemen program di Kali Bedog. 

3. Perencanaan Produk Pariwisata di Kali Bedog 

       Hasilnya perencanaan produk pariwisata di Kali Bedog ini terfokus 

pada pengembangan program perencanaan produk pengembangan 

atraksi, daya tarik, dan pengembangan aktivitas pendukung pariwisata. 

Dalam perencanaan produk pariwisata ini sedikitnya telah terdapat 

beberapa produk yang terealisasi yaitu dari program pengembangan 

produk daya tarik wisata terdapat gapura, ornamen bambu, dan pagar. 

Dari pengembangan produk atraksi wisata yang dikhususkan untuk 

outobund sungai telah merealisasikan outbound perang bantal dan 

outbound panjat ban. Untuk pembangunan fasilitas pendukungnya toilet 

sedang dalam tahap finishing dan fasilitas yang belum dibangun masuk 

dalam daftar perencanaan. Kendala dalam pembangunan perencanaan 

produk ini adalah minimnya dana dan tenaga kerja masyarakat yang 
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tidak maksimal dalam pengerjaannya karena terkendala waktu sehingga 

proses pembangunannya sedikit lama. 

 

B. Saran  

1. Potensi Daya Tarik Wisata Kali Bedog 

       Potensi daya tarik wisata Kali Bedog cenderung adalah daya tarik 

alam yang tidak dapat dirubah bentuk dan keindahannya. Sehingga 

daya tarik Kali Bedog dapat ditambah sedikit atraksi wisata buatan 

seperti outbound sungai dan berbagai spot foto yang menggunakan 

bahan-bahan yang ramah lingkungan dan mudah didapatkan. Hal 

tersebut agar keasrian dan kealamian Kali Bedog tetap terjaga dan tidak 

merusak lingkungan yang ada di Kali Bedog. 

2. Partisipasi Masyarakat 

       Partisipasi masyarakat di Kali Bedog sudah sangat baik. Namun, 

masyarakat diharapkan tetap belajar dalam memanajemen pengelolaan 

Kali Bedog agar menjadi destinasi yang berdaya saing, mengikuti 

program-program pelatihan pemanduan minat khusus, keterampilan, 

dan program lainnya, serta masyarakat harus memiliki kemampuan 

dalam mengajukan anggaran kepada pemangku pemerintah setempat.   

3. Perencanaan Produk Pariwisata di Kali Bedog 

       Terdapat beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan 

permasalahan dalam penelitian ini. Perencanaan produk pariwisata ini 

dimulai dengan melihat isu strategis yang terdapat di Kali Bedog, yaitu 
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belum optimalnya dalam pengembangan destinasi, industri, pemasaran, 

dan kelembagaan & SDM. Saran pengembangan destinasi adalah 

dengan penguatan daya tarik dan meningkatkan keragaman atraksi serta 

penyelenggaraan event budaya yang khas, pengembangan industri 

adalah dengan menguatkan mata rantai industri pariwisata dan 

pengembangan standarisasi produk, untuk pengembangan pemasaran 

adalah dengan mengoptimalkan pemanfaatan media promosi dan 

kerjasama promosi untuk meningkatkan kemitraan pemasaran dengan 

badan promosi pariwisata, sementara untuk pengembangan 

kelembagaan & SDM adalah dengan meningkatkan keterampilan 

manajerial (akunting, internet, grafis, dan bahasa Asing) dan 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam leadership, innovation, 

seta kemampuan dalam mengajukan anggaran. 
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LAMPIRAN 2: 

 SURAT IZIN PENELITIAN 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3: 

 PEDOMAN WAWANCARA 

  



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Narasumber: Pengelola/Pemerintah) 

 

“PERENCANAAN PRODUK PARIWISATA BERKELANJUTAN BERBASIS 

MASYARAKAT DI DESTINASI WISATA KALI BEDOG,  

DUSUN GADING KULON” 

 

Hari, Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat : 

A. Identitas Narasumber 

Nama  : 

Pekerjaan : 

Jenis Kelamin : 

B. Daftar Pertanyaan 

 

1. Bagaimana tanggapan Pemerintah Desa melihat Kali Bedog dalam 

pembangunan sebagai destinasi wisata baru di Dusun Gading Kulon? 

2. Sejauh mana keterlibatan Pemerintah Desa dalam pengembangan Kali 

Bedog sebagai destinasi wisata? 

3. Bagaimana upaya maupun bentuk peran serta Pemerintah Desa dalam 

pengembangan destinasi wisata Kali Bedog? 

4. Seperi apa bentuk perencanaan untuk kegiatan pariwisata yang dibuat 

oleh Pemerintah Desa dalam pengembangan destinasi wisata Kali 

Bedog? 



 

 

 
 

5. Dalam perencanaan pariwisata di Kali Bedog, apakah masyarakat 

dilibatkan? 

6. Seperti apa bentuk apresiasi Pemerintah Desa kepada masyarakat yang 

turut dalam berpartisipasi dalam perencanaan dan pengembangan 

destinasi Kali Bedog? 

7. Sudahkah perencanaan pariwisata di Kali Bedog menerapkan prinsip 

pariwisata berkelanjutan dalam pelestarian lingkungan dan budaya? 

8. Apakah wilayah yang digunakan untuk pengembangan wisata alam Kali 

Bedog merupakan zona yang diperbolehkan untuk pembangunan 

pariwisata? 

9. Apakah ada regulasi yang mengatur tentang pemanfaatan sumber daya 

dengan bijak dalam pembangunan pariwisata di Kali Bedog? 

10. Apakah pemerintah ikut memonitor dan mengevaluasi setiap kegiatan 

dalam pembangunan pariwisata di destinasi wisata alam Kali Bedog? 

11. Apakah pemerintah desa akan memperbaiki aksesibilitas dan 

menambah amenitas/fasilitas guna menunjang sarana dan prasarana 

wisatawan di Kali Bedog? 

  



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Narasumber: Pengelola/Pokdarwis) 

 

“PERENCANAAN PRODUK PARIWISATA BERKELANJUTAN BERBASIS 

MASYARAKAT DI DESTINASI WISATA KALI BEDOG,  

DUSUN GADING KULON” 

 

Hari, Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat : 

A. Identitas Narasumber 

Nama  : 

Pekerjaan : 

Jenis Kelamin : 

B. Daftar Pertanyaan 

 

1. Bagaimana tanggapan pokdarwis terhadap perencanaan destinasi wisata 

Kali Bedog? 

2. Bagaimana peran pokdarwis dalam perencanaan produk pariwisata di 

destinasi wisata Kali Bedog? 

3. Apakah pengelola mengetahui tentang prinsip pariwisata berkelanjutan? 

4. Seperti apa tindakan yang dilakukan pengelola dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan di wisata Kali Bedog? 

5. Apakah masyarakat lokal ikut berpartisipasi dalam perencanaan produk 

pariwisata di Kali Bedog? Dalam bentuk apa partisipasinya? 



 

 

 
 

6. Apakah aspirasi masyarakat dalam perencanaan produk pariwisata di 

Kali Bedog dijadikan bahan pertimbangan untuk perencanaan produk 

pariwisata di Kali Bedog? Seperti apa contohnya? 

7. Apakah pihak lain seperti pemerintah, LSM, dan swasta ikut serta dalam 

perencanaan produk pariwisata di wisata Kali Bedog? 

8. Apakah dengan adanya wisata Kali Bedog masyarakat tergerak hatinya 

untuk berwirausaha membuka fasilitas penunjang pariwisata? 

9. Dalam perencanaan produk pariwisata di Kali Bedog, apakah 

masyarakat telah diberikan pelatihan tentang kepariwisataan? 

10. Seperti apa promosi yang dilakukan oleh pihak pokdarwis Kali Bedog? 

Apa ciri khas Kali Bedog yang dijadikan sebagai bahan promosi untuk 

menguatkan keotentikan dari wisata Kali Bedog 

11. Apakah pengelola melakukan evaluasi dan monitor disetiap kegiatan 

yang dilakukan? 

12. Apakah terdapat kendala dalam perencanaan pariwisata di Kali Bedog? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Narasumber: Masyarakat Setempat) 

 

“PERENCANAAN PRODUK PARIWISATA BERKELANJUTAN BERBASIS 

MASYARAKAT DI DESTINASI WISATA KALI BEDOG,  

DUSUN GADING KULON” 

 

Hari, Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat : 

A. Identitas Narasumber 

Nama  : 

Pekerjaan : 

Jenis Kelamin : 

B. Daftar Pertanyaan 

 

1. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap perencanaan destinasi 

wisata Kali Bedog? 

2. Bagaimanakah bentuk kegiatan partisipasi masyarakat dalam 

mengembangkan wisata Kali Bedog? Apakah semua masyarakat turut 

berpartisipasi? 

3. Langkah apa saja yang sudah dilakukan masyarakat dalam 

pengembangan Kali Bedog sebagai destinasi wisata? 

4. Apakah masyarakat sudah mengetahui tentang penerapan prinsip 

pariwisata berkelanjutan yang berbasis masyarakat? Sejauh mana 



 

 

 
 

pengetahuan masyarakat terhadap penerapan prinsip pariwisata 

berkelanjutan berbasis masyarakat? 

5. Seperti apa tindakan masyarakat dalam menjaga kelestarian 

lingkungan alam Kali Bedog? 

6. Apakah ada acara pertemuan rutin untuk membahas pengembangan 

destinasi wisata Kali Bedog? 

7. Apakah aspirasi masyarakat dalam perencanaan produk pariwisata di 

Kali Bedog dijadikan bahan pertimbangan untuk perencanaan produk 

pariwisata di Kali Bedog? Seperti apa contohnya? 

8. Apakah pihak lain seperti pemerintah, LSM, dan swasta ikut serta 

dalam perencanaan produk pariwisata di wisata Kali Bedog? 

9. Apakah masyarakat telah diberikan pelatihan mengenai pariwisata? 

10. Seperti apa promosi yang dilakukan oleh pihak masyarakat Kali 

Bedog?  

11. Apakah kendala dalam melaksanakan perencanaan pembangunan di 

Kali Bedog? 

12. Harapan apa yang diinginkan masyarakat untuk wisata Kali Bedog? 
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